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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu pertama, untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara 

Ukuran Perusahaan, Pertumbuhanl Penjualan, lLeverage terhadapl lProfitabilitas pada Perusahaan 

lsub sektor lMakanan danl lMinuman periode 2020-2022. Kedua, untuk mengetahui pengaruh 

secara simultan antara Ukuran Perusahaan, Pertumbuhanl lPenjualan, Leverage lterhadap 

Profitabilitas lpada Perusahaanl sub sektorl Makananl dan lMinuman periode 2020-2022. Jenisl 

penelitian ylang digunakanl adalah lkuantitatif, denganl variabel lbebas yaitu ukuran perusahan, 

pertumbuhan penjualan, dan leverage. Sedangkan variabel terikatnya  adalah profitabilitas. Sampel 

dalam penelitianl ini adalahl perusahaanl makanan dan lminuman lyang terdaftarl di lBursa Efek 

lIndonesia (BEIl) periode l2020-2022. Dalam penelitianl lini tercatat 60 sampel yang terpilih 

denganl menggunakan meltode purposivle sampling. Sulmber data dipleroleh dalam penellitian ini 

melallui situs welbsite perlusahaan masinlg-masing dan Burlsa Efek Indlonesia (BEI). Hasill 

penelitian lmenunjukkan bahwal secara parsial ukuran perusahaan tidalk lberpengaruh terhadalp 

lprofitabilitas dengan nilail lthitung -1,892 > lttabel 1,672029 denganl nilai Sig. 0,064 > 0,05; 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dengan nilai thitung 0,994 < 

ttabel 1,672029 dengan nilai Sig. 0,325 > 0,05; dan leverage berpengaruh terhadap profitabilitas 

dengan nilai thitung -2,446 > ttabel 1,672029 dengan nilai Sig. 0,018 < 0,05. Secaral lsimultan ada 

pengaruhl antara ukuranl lperusahaan, pertumbuhan penjualan, leveragel tlerhadap profitabilitas 

dengan nilai Fhitung 2,950 < Ftabel 3,16. 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Leverage, Profitabilitas. 

 

ABSTRACT 
lThis researclh aims first, to determine the partial influelnce between Company lSize, Sales 

Growth, Leveralge on Plrofitability in Companies in lthe Foold and Bevlerage sub-slector lfor tlhe 

2020-2022 lperiod. Second, to determine the simultaneous influence lof Complany Size, lSales 

Growth, Lleverage on Plrofitability in Companiles in the Folod and Bleverage sub-lsector for the 

2020-2022 period. Thel type ofl research usled is qluantitative, lwith the indlependentl lvariables 

namely research sizle, salesl grolwth, and lelverage. Meanwhile, the lvariable of interest is 

lprofitability. The sample in tlhis reselarch is food and beverage comlpanies listed on tlhe 

Indonelsia Stock Exlchange (BlEI) for the l2020-2022 pleriod. In tlhis reslearch, 60 samples were 

selected using the purposivle samplingl method. Data sourcles were obtained iln tlhis research 

througlh tlhe respective comlpany wlebsites and thle Indonesian Stolck Exclhange (BEI). The 

research results show that partially complany sizle hasl no effect lon profitability with a value of 

tcount -1.892 > ttable 1.672029 with a value of Sig. 0.064 > 0.05; Sales growth hasl no eflfect on 

plrofitability wlith a tl value of 0.994 < t table 1.672029 with a Sig value. 0.325 > 0.05; and 

leverage has an effect on profitability with a value of tcount -2.446 > ttable 1.672029 with a value 

of Sig. 0.018 < 0.05. Simultaneously there is an influence between companyl size, salels growth, 

lleverage lon lprofitability with a value of Fcount 2.950 < Ftable 3.16. 

Keywords: Company Size, Sales Growth, Leverage, Profitability 
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PEiNDAiHULUAiN 

Persaingan dalam dunia bisnis menuntut perusahaan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan nilai perusahaan. Saat ini banyak sekali perusahaan yang melakukan 

berbagai hal untuk mengembangkan usahanya, seperti melakukan inovasi produk untuk 

meningkatkan daya saing produknya, perluasan usaha atau perluasan pasar, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, dan lain sebagainya. Menghadapi kompetisi ini, tentunya 

modal sangat dibutuhkan suatu perusahaan untuk mengembangkan dan menjalankan 

kegiatan usahanya. Tidaklah sedikit modal yang harus dikeluarkan, mengingat banyak 

metode yang harus digunakan oleh perusahaan sehingga memperoleh laba. Bursa Efek 

Indonesia (BEI) adalah pasar modal yang bertujuan menyediakan pembiayaan publik 

untuk berinvestasi pada instrumen keuangan dan memungkinkan perusahaan memperoleh 

modal.  

lPasar uang lmerupakan tempatl ataul kegiatan dimalna disana tlerjadi pertelmuan 

permintaan daln penawaranl dana-dalna yang telrwujud dalam lsekumpulan lsurat 

berharga danl memiliki jalngka waktu lyaitu kuranlg dari satu tlahun. Adaplun yang 

dimaksudl dengan lpasar modal ladalah tempat lbertemunya ldua pihakl yaitu pilhak lyang 

menawarkan kepalda pihak yanlg memerlukan ldana yang lmemiliki jangkal panjang, 

yalitu dalam sulrat bukti hutlang jangkal panjang atlau obligasi, surlat yangl menunjukkan 

pertanyalan modal (sahalm) dan lainnya ylang termasuk slurat berhlarga (Adnyana, 2020). 

Invlestasi adalalh menempatkan ldana dengan lharapan memperolleh tambalhan uang atau 

kleuntunlganl terseblut. Investaslil pada haklikatnyla merupakan lpelnempatan slejumlah 

dlana pada saatl ini denganl harapan unltuk memperolleh keuntungan dimasla mendatangl 

(Adnyana, 2020). Inlvestasi dalam salham bisa ldilakukan dallam lbentuk sahlam biasa 

atlau sahaml prioritas, tergantungl pada tujuanl yang diharlapkan dari investasi ltersebut 

(Baridwan, 2015). 

Di Bursa Efek Indonesia (BEI), banyak perusahaan yang bergerak di berbagai sektor 

untuk menjual sahamnya, salah satunya adalah sektor makananl dan lminuman. 

Pertumlbuhan industri lmakanan dan lminuman di trliwulan III-202l2 mencapai l3,57%, 

lebih ltinggi ldari periode yalng sama tahun lallu yang ltercatat l3,49%. Mleskipun 

terdampalk pandlemi lCovid-19, sub sektor maklanan dan mlinuman masih lmampu 

tumbuh ldan berkontriblusi pada pertumbuhanl industri nonlmigas yang mlencapai 

l4,88%. Sektor indulstri makananl dan minuman lmempunyai pelranan pentingl dalam 

perekonomian indonesia seperti, menunjanlg kinerja inldustri pada trliwulan I tahlun 2022 

yaitu industrli makanan dlan minuman mlenyumbang lebihl dari sepertilga atau lsebesar 

37,7l7% dari PDBl industri plengolahan nonlmigas. Dalam kinlerja ekspor prolduk 

malkanan danl minuman julga tak kalah lbagus. Pada Jlanuari-Sepltember 2022, eksplor 

makananl dan milnuman menlcapai US$ 36 miliarl (termasuk mlinyak kelalpa sawit), 

seldangkan impor plroduk maklanan dan minulman pada periodel yang sama lsebesar US$ 

12,77 miliar. lHal tersebut menghasilklan neraca perdalgangan industri malkanan dan 

lminuman yangl  menunjukkaln nilai polsitif (www.kemenperin.go.id). Besarnya 

presentase tersebut memberikan dampak signifikan terhadap industri pengolahan 

nonmigas maupun PDB. Selain itu, menjadi pusat perhatian bagil para investlor untuk 

belrinvestasi lsehingga menghasilkan profit. 

Profitalbilitas adalah tingkalt kemampuan perlusahaan dalam memlperoleh llaba 

atau bisa ldiartikan tilngkat kemampulalbaan (Harmono, 2022). Untulk mengukur tinglkat 

keuntungan sulatu perusahaan, digunakan lrasio keuntungan atlau rasio prlofitabilitas. 

Anlalisis profitabilitas inli menggambarkan kinlerja fundamentall perusahaan lditinjau 

ldari tingkat eflisiensi dan efektivitas loperasi perusahaanl dalam mempleroleh labla 

(Harmono, 2022). Rlasio profitabilitas dapat dliukur dengan mlenggunakan Returln On 
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Asselt (ROlA). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan 

antara lain: ukuranl perusahaan, pertlumbuhan penjuallan, dan levlerage”. 

Ukulran perusahaan iallah seberapa besarlnya perusahaaln jika dinilai palda tingkat 

penjuallannya, total elkuitas atau tlotal asletnya (Veronica, Aprilyanti, & Jenni, 2022). 

Ukulran perusahaanl juga akan melmpengaruhi strukturl pada keuangan perusalhaan, 

semakilnl belslar nilai skala ukuranl perlusahaan mlalka dapat mlelmprediksi 

lpeningkaltan pada profitabilitasnya. Selain faktor ukuran perusahaan, masih ada fakltor 

lainlnya yang dapat mempengarulhi profitabilitlas suatu lperusahalan yaitu pertumbuhlan 

plenjualan danl leverage. Rasiol pertumbuhaln (Growth lRatio) merupakan lrasio lyang 

menggambarkan kelmampuan perulsahaan mempertahankanl posisi ekonlominya di 

tengah pertulmbuhan pereklonomian dan lsektor usalhanya (Kasmir, 2019). Penlgukuran 

tingkat pertumbuhlan penljualan dapat diukur dari pertumbuhan laba. Leverlage rlatio 

merupakan lrasio yang digulnakan untuk menlgukur sejauh manla aktiva peruslahaan 

dibiayai dengaln utang. Artinya beslarnya jumlah utalng yang dilgunakan perulsahaan 

untuk memlbiayai kegiatan usahanyla jika dibandinglkan dengan lmenggunakanl modal 

sendliri (Kasmir, 2019). Lelverage ratio dalpat diukur denganl menggunaklan Debt Tol 

Asset lRatio (DAR). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, menjadikan dasar bagi peneliti untuk 

melakukanl penelitian denganl ljudul “Pengaruh Ukuranl Perusahaan, lPertumbuhan 

Penjualan, Leveragel Terhadap Plrofitabilitas Padal Perusahaan Sub Sektorl Makanan Dan 

Minuman Yang lTerdaftar Di Bursal Efek lIndonesia (BEI) Periode 2020-2022”. 

Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruhl secara parsial antara Ukuranl lPerusahaan, Pertumbuhan 

Penjualan, Leverage terhadapl Profitabilitas padal Perusahaan sub sektor Makanan dan 

Minuman periode 2020-2022? Apakahl adal pengaruh secaral simultan lantara Ukuran 

Perusahaan, Pertumbuhanl Penjualan, Leveragel terhadapl Profitabilitas padal Perusahaan 

lsub sektor lMakanan dan Minuman lperiode 2020-2022? 

 

METODE PENELITIAN 

Dalaml penelitian ilni menggunakan metolde penelitian kuantitlatif dimanla data 

yang digunalkan berupa dlata sekunder lyang berasal darli laporan keualngan tahlunan 

yang tellah diaudlit. Populasi yangl digunakan yaitu pelrusahaan sub sektor mlakanan danl 

minuman yanlg terdapat dil Bursa Eflek Indonesia (lBEI) perilode 2020 - 2022 lyang 

berjumlah 20 perulsahaan. Teknik ylang dipakai ulntuk pengambillan sampel 

menggunakaln purposive salmpling, dimana teknlik pengambilaln sampel ldengan 

pertimbangan telrtentu (Sugiyono, 2022). Jumlalh sampel yang ldiperoleh sebalnyak 60 

perusalhaan. Metolde analisis yang dilpakai pada lpenelitian ini adallah analisis rlegresi 

berupla uji normlalitas, uji hetokeldastisitas, uji mulltikolinearitas, ulji autoklorelasi, uji 

anlalisis regresli berganda, luji t, ujli F dan uji koefislion ldeterminasi.  
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Grafik normal probability plot 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2024 

Berdasarkan gambar diatas, grafik normall probabililty plot menunjuklkan lbahwa 

data terdistribusil normal, telrlihat dari titlik-titik yang lmenyebar disekitalr garis 

dliagonal, dengan lpenyebaran mengikuti larah garils diagonal. 

 
Gambar 2. Grafik Histogram 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2024 

Berdasarkan gambar diatas, histogram terlihat seperti pola sebaran normal dan 

polanya tidak miring lke kanan altau ke kliri. Analislis grafis berikut dlapat ditemukan 

pada normlal probabilitly plot yang memlbandingkan dilstribusi kumulatif dengan 

distrlibusi normal. Jikal sebaran data sisa normlal, maka lgaris tersebut mewakili data 

sebenarnya yang mengikluti diagonal. 

 

 

 

 

 

 

 



1284 
 
 
 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,56803328 

Most Extreme Differences Absolute ,087 

Positive ,087 

Negative -,054 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Teslt distributlion is Nolrmal. 

b. Callculated from datla. 

c. Lillielfors Significalnce Corrlection. 

d. This isl a lower bounld of the true lsignificance. 

Sumber : Olah data SPSS 25, 2024 

lBerdasarkan tabel diatas, hlasil perhitunganl normalitas delngan menggulnakan uji 

non-paramletrik Kolmogorolv Smirnov (Kl-S) memilliki nilai signifikan ataul lAsymp. 

Sig. (l2-tailed) sebesalr l0,200c,d yang lebihl daril l0,05, maka dapat disimpulkanl 

berdistribusi lnormal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1_Ukuran Perusahaan ,954 1,048 

X2_Pertumbuhan 

Penjualan 

,982 1,018 

X3_Leverage ,972 1,029 

a. Dependent Variable: Y_Profitabilitas 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2024 

Blerdasarkan tabel dliatas, dapat ldiketahui nilai VlIF ketiga valriabel yaitu Ukuran 

Perusahaan lsebesar 1,048 , Pertumbuhan Penjualan sebesarl l1,018 , Leverage 1,029. 

lHasil pengujian tersebut menunjukklan nilai VlIF lebih kelcil daril 10. Maka dapat 

disimpulkan padla model lregresi ini tidakl adanya korelasi anltar variablel bebas dan tidak 

terjadi multikolinieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3 : Scatterplot 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2024 

Plada gralfik Scatterplot diatas terlihat bahlwa titik-titikl menyebar acalk sertal 

tersebar baikl diatasl maupun dibawlah angka l0 dan sumbul lY. Hal ini ldapat 

dislimpulkan bahwa tidakl terjadi heteroskedastitisitas. 

4. Uji Autokorelasi 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,459a ,211 ,108 1,14591 1,841 

a. Predictors: (Constant), X3_Leverage, X1_Ukuran_Perusahaan, 

X2_Pertumbuhan_Penjualan 

b. Dependent Variable: Y_Profitabilitas 

Sumber : Olah Data SPSS 25, 2024 

lDari hasill uji autokorelasi denganl SPSS 25 dikletahui nilai Durbin lWatson 

seblesar 1,841, sedangkaln nlilai du sebesar 1,6889. Kesimpulannya nilai du < d < l4-dul 

atau l1,6889 < 1,841 < 2,3111, hall tersebutl membuktikan tidak tlerjadi alutokorelasi. 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4. Hasil Anlalisis Regresli Linier Blerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,313 4,241  4,554 ,000 

X1_Ukuran Perusahaan -,272 ,144 -,240 -1,892 ,064 

X2_Pertumbuhan 

Penjualan 

,020 ,020 ,125 ,994 ,325 

X3_Leverage -,108 ,044 -,308 -2,446 ,018 

a. Dependent Variable: Y_Profitabilitas 

Sumber : Olah Data SPSS 25, 2024 

Persamaan koefisien regresi berganda yaitu : 

Y = a + X1b1 + X2b2 + X3b3 + e 

Y = 19,313 + X1 -0,272 + X2 0,020 + X3 -0,108+ 4,241 
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Dari persamaan rlegresi diatas ldapat diinterplrestasikan yaitu diketahlui nillai 

konstanta = 19,313 (positif). Menunjlukkan balhwa variablel Ukuran Perusahaan (X1), 

Pertumbuhan Penjualan (X2), Leverage (X3) bernilai 0, maka besarnya Profitabilitas yang 

terjadi sebesar 19,313. Kolefisien regresli b1 (Ukurlan Perlusahaan) = -0,272, hall ini 

menunjukkan lbahwa setialp peningkatan satlu satuan ukuraln perusahaanl akan 

mengakibatkanl penurunan profitabilitas sebesar -0,272. Koefisien regresi b2 

(Pertumbuhan Penjualan) = l0,020, hal ini lmenunjukkan balhwa setiap pleningkatan slatu 

lsatuan pertumbuhan penjualan akan mengakibatkan peningkatan profitabilitas lsebesar 

l0,020. Koefisilen regrelsi b3 (Leverage) = -0,108, hall ini menunjulkkan bahwa lsetiap 

peningkatlan saltu satuan leverage akan mengakibatkan penurlunan profitabilitas selbesar 

l-0,108. 

6. Uji Koefisien Determinan 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinan 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,459a ,211 ,108 1,14591 1,841 

a. Predictors: (Constant), X3_Leverage, X1_Ukuran_Perusahaan, 

X2_Pertumbuhan_Penjualan 

b. Dependent Variable: Y_Profitabilitas 

Sumber : Olah Data SPSS 25, 2024  
Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien determinasi (Adjust R Square) sebesar 

0,108 yang berarti 10,8% Profitabilitas dipengarulhi oleh ketigla variabell bebas (ukulran 

perulsahaan, pertumbuhan penjualan, levlerage). Sedangkaln 89,2% dipenlgaruhi olehl 

faktolr lain dilular ketiga variablel bebas tlersebut. Dengan hal ini perlunya tambahan 

variabel bebas contohnya variabel likuiditas. Menurut  (Simatupang et al., 2022) yang 

lmenyatakan bahwa variabel likuidiltas menggambarkan klemampuan perusahaanl untuk 

menyelesaikan kewajiban ljangka pendeknlya serta berpengarulh positif danl signifikan 

terhadapl profitabilitas. 

7. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Tabel 6. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,313 4,241  4,554 ,000 

X1_Ukuran 

Perusahaan 

-,272 ,144 -,240 -1,892 ,064 

X2_Pertumbuhan 

Penjualan 

,020 ,020 ,125 ,994 ,325 

X3_Leverage -,108 ,044 -,308 -2,446 ,018 

a. Dependent Variable: Y_Profitabilitas 

Sumber : Olah Data SPSS 25, 2024 

lVariabel ukuran plerusahaan yanlg diukulr dengan total laset mempunylai nilai 

signifikan sebelsar 0,064 > 0,05l dan lthitung < ttabel  (–1,892 > 1,672029). Sehinggla 

ldapat disimpullkan blahwa variabel ukuran perusahaan secaral palrsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel profitabilitas. Variabel pertulmbuhan penljualan yang diukulr denglan 

penljualan tahlun lalu – penjulalan tahun sekarang setelahnya dibalgi penjulalan tahuln 

lalu memlpunyai nilai signifiklan seblesar 0,325 > 0,0l5 dan lthitung < ttabel  (l0,994 < 

1,672029). Sehinggla dapat disimlpulkan bahwa lvariabel pertumlbuhan penjualan secalra 
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palrsial tidak berlpengaruh tlerhadap variabel profitabilitas. Variabel leverage yang diukur 

dengan rasio debt to total assets (DAR) mempulnyai nilai siglnifikan sebeslar 0,018 < 

0,05l dan thlitung < ttabell  (–2,446 > 1,672029). Sehlingga dapat dislimpulkan balhwa 

variabel leverage slecara parsial berplengaruh terhadlap variabel lprofitabilitas. 

8. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Tabel 6. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 289,046 3 96,349 2,950 ,040b 

Residual 1829,177 56 32,664   

Total 2118,222 59    

a. Dependent Variable: Y_Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), X3_Leverage, X2_Pertumbuhan Penjualan, X1_Ukuran 

Perusahaan 

Sumber : Olah Data SPSS 25, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian menunjukkan nilai Fhitung 2,950 < Ftabel 

3,16 denganl nilai lsig. F = 0,040 < l0,05; belrarti variabel ulkuran Pelrusahaan, 

pertumbuhan penjualan, leverage secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

profitabilitas. Berdasarkan hasil uji F, terbukti jika H0 ditolak yaitu “Ada pengaruh secara 

simultan antara ukuranl Perusahaan, pelrtumbuhan penjulalan, leverage terhladap 

profitabilitals pada perulsahaan sektor makanlan dan minuman yalng terdaftar dil Bursa 

Efekl Indonesia (BElI) periode 2l020-2022”. 

Pembahasan 

 
Gambar 5. Hasil Kerangka Berfikir 

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2024 

Keterangan :  

   = Pengaruh secara Simultan 

   = Pengaruh secara Parsial 

A. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Dari lhasil uji, ukuranl lperusahaan tidak berpengarulh terhadlap lprofitabilitas. Dalam 

hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaanl dalam memanfaatkan aset lyang 

dimiliki tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, karena perusahaan ltidak ldapat 

menentukaln apakah suatu plerusahaan  dalpat menghasilkaln keuntungan atau ltidak 
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karenal setiap perusahaan lakan berusaha menghasilkanl keuntunlgan terbesar. Jadli 

ukuran perusalhaan besarl yang memililki sumber daya yalng sangat besar lbelum tentu 

mampu mlenghasilkan keuntunlgan karena sumberl daya yang diklaiml tidak dialwasi dan 

digunakan semalksimal lmungkin. Hal ini sejalan denganl lpenelitian (Ahmad & Verdika, 

2023) yang menyatakanl bahwa ukluran perusahaan tidlak berpengarluh terhadap 

lprofitabilitas.   

B. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas 

Dari hasill uji, pertumbuhlan penjualan tidakl berpengaruh terhaldap plrofitabilitas. 

Hal tersebutl dapat terjadil disebabkan karenal penjualan yangl dicapai palda setiap 

perusahaan lmengalami flukltuasi (turun naiknya suatu harga) darli tahun kel tahun 

cenderungl lmeningkat. Dalam lhal ini semaklin menilngkatnya nilai yanlg diperoleh 

pertumbulhan penjulalan, tidak menjlamin nilai yang dliperoleh profitabilitasl pelrusahaan 

akan semakiln menlingkat. Hal ini sejalanl dengan plenelitian (Simatupang et al., 2022) 

yang menlyatakan blahwa pertumbuhan penjualan tidak berplengaruh tlerhadap 

lprofitabilitas.      

C. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas 

Dari hasil uji, leverage berpengaruh terhadap profitabilitas. Dalam hal ini 

menunjukkan turunlnya profitlabilitas sebab penggulnaan utang menilmbulkan bebanl 

bunga yangl berslifat tetap. Karelna hutang yangl semakin besarl mlenyebabkan 

profitabilitas pelrusahaan menjaldi rendah karena lperhatian perusahaaln dialihkanl dari 

peningkatan plroduktivitas menjadi lkebutuhan untukl menghasilkan alrus kals sebagai 

pelunasan lutang. Hlal ini sejalan denglan peneliltian (Ahmad & Verdika, 2023) lyang 

menyatakan bahwla leverage belrpengaruh terhadapl profitabilitas.   

D. Pengaruh Secara Bersama-Sama Antara Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan, 

Leverage Terhadap Profitabilitas 

Dari hasil uji simultan, menunjukkan nilai Fhitung 2,950 < Ftabel 3,16 dengaln nlilai 

lsig. lF = 0,040 < l0,05; berarti vlariabel ukuraln Perusahaan, pertumlbuhan penjualan, 

leverage seclara simultan berpelngaruh terhadalp variabel profitabilitas. Jadi H0 ditolak 

yaitu “Ada pengaruh secara simultan antara ukuranl perusahaan, plertumbuhan penjualan, 

leverage terlhadap profitabilitas lpada perusalhaan sektor makanaln dan minuman yangl 

terdaftar di Blursa Efek Indlonesia (BElI) periodle 2l020-2022”. Hal ini sejalanl dengan 

hipotesis penelitialn (Simatupang et al., 2022) lyang mana pada bagian hipotesis 

disebutkan bahwal ukuran perulsahaan, pertumbuhaln penjualan, lleverage berpengarulh 

secara simultan terhadap lprofitabilitas. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penlelitian dan pemblahasan yang sudah ldijelaskan, malka 

peneliti daplat menarik lkesimpulan, diketahlui hasil penglujian regresi lberganda 

profitabilitas (ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas padal perusalhaan sub sektorl makanan dan minulman yalng terdaftar ldi BEI 

periodle 2020-2022 dlan hasil penglujian regresi lberganda leverage berpengaruhl 

lterhadap profitabilitas pada perusahaanl sub sektorl makananl dan minumaln yang 

terdaftar di BlEI perliode 2020-2022. Bagi peneliti sellanjutnya, henldaknya 

mempertimbanglkan penambahan valriabel-varialbel lain yang ldapat mlempengaruhi 

profitabilitas sleperti, likuiditas, perlputaran hutanlg dagang, perplutaran modlal kerja, 

ldan lainl-lain. Serta menlggunakan selktor perusahaanl lain di BEI ylang memiliki llebih 

banyakl polpulasi dan pengambilan tahun lebih lama agar mampu menentukan sampel 

yang lebih banyak. Dalam metode pengumpulan datapun dapat ditambahkan melalui data 

wawancara. 
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